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Abstract: This study is motivated by the phenomenon of public speaking anxiety among adolescents 
who have been victims of bullying. The type of research used is quantitative, aiming to identify the 
relationship between social support and public speaking anxiety in adolescents who have 
experienced bullying. The research subjects consisted of 100 adolescents aged 15 to 17 years who 
were victims of bullying, selected using purposive sampling techniques. Data collection methods 
used a Likert-scale model, including a public speaking anxiety scale and a social support scale. Data 
were collected using Likert-scale instruments covering both public speaking anxiety and social 
support. Statistical analysis was conducted using the product-moment correlation method. The 
results showed a correlation coefficient of r = 0.524 and p = 0.000 (p < 0.05), indicating a moderate 
and significant relationship between social support and public speaking anxiety in adolescents who 
have been victims of bullying. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi dengan fenomena kecemasan berbicara di depan umum 
pada remaja korban perundungan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif, bermaksud 
mengidentifikasi hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan berbicara di depan umum pada 
remaja korban perundungan. Subjek penelitian terdiri dari 100 remaja yang menjadi korban 
perundungan, yang berusia 15 hingga 17 tahun, yang diambil melalui teknik purposive sampling. 
Metode pengumpulan data menggunakan model skala likert yaitu skala kecemasan berbicara di 
depan umum dan dukungan sosial. Data dikumpulkan menggunakan skala likert yang mencakup 
skala kecemasan berbicara di depan umum dan dukungan sosial. Analisis statistik memakai metode 
korelasi product moment. Hasil analisis menunjukkan nilai koedisien korelasi r = 0.524 dan p = 0.000 
p < 0,05 (signifikan) artinya terdapat hubungan korelasi yang sedang antara dukungan sosial dan 
kecemasan berbicara di depan umum pada remaja korban perundungan. 
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PENDAHULUAN  

Perundungan (bullying) merupakan masalah yang tersebar luas di sekolah-sekolah di 
seluruh dunia yang berdampak negatif pada korbannya (Olweus, 2013). Perundungan salah 
satu bentuk perilaku agresif yang merendahkan sebagai masalah yang terus menerus 
terjadi di Indonesia sehingga berdampak luas dan mendalam pada berbagai lapisan 
masyarakat seperti kecemasan berbicara. Dengan demikian, perundungan diartikan 
sebagai tindakan agresif yang direncanakan dan dilakukan secara sengaja oleh individu 
maupun kelompok dan dapat dilakukan secara verbal, fisik, atau sosiopsikologis, di mana 
korban merasa tidak berdaya untuk melawan dalam jangka waktu yang cukup lama 
(Djuwita 2017). Data mengenai frekuensi laporan kejadian perundungan di lingkungan 
pendidikan dikumpulkan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), terutama di 
sekolah sejak tahun 2023, dengan total 1.800 kasus. (KPAI 2023). Remaja merupakan fase 
perkembangan yang rentan terhadap tekanan sosial dan emosional, terutama dalam 
konteks interaksi sosial di lingkungan sekolah. Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh 
remaja adalah bullying. Hal ini dapat berdampak buruk pada kesehatan mental, seperti 
menurunnya kepercayaan  diri serta mendorong munculnya kecemasan sosial, terutama 
dalam konteks berbicara di depan umum (public speaking) (Smith & Brain, 2020). 

Berdasarkan kajian literatur menunjukkan bahwa bullying di sekolah diketahui 
dipengaruhi oleh faktor budaya. Tujuan penelitian tentang bullying di berbagai negara 
dengan latar belakang sosial dan budaya yang berbeda adalah untuk lebih memahami pola 
dan faktor-faktor yang memengaruhi bullying di sekolah (Damanik & Djuwita, 2019). 
Menurut Azis (2015) dampak yang dialami oleh korban perundungan antara lain adalah 
perasaan tidak berdaya dan timbulnya rasa cemas. Dalam psikologi klinis, kecemasan 
ditandai oleh tiga jenis gejala, yakni gejala yang bersifat fisik, perilaku, dan kognitif. 
Gemetar, keringat, dan detak jantung tidak teratur merupakan gejala fisik pertama. Kedua, 
perilaku yang menunjukkan tanda-tanda kegelisahan merupakan gejala perilaku. Ketiga, 
pikiran tentang masa depan menyebabkan sensasi kecemasan, ketakutan, dan 
kekhawatiran berlebihan, yang merupakan karakteristik gejala kognitif (Pambudhi & 
Surosi, 2015). Menurut Rakhmat dalam Baihaqi dan Mubarokah (2021) Ciri-ciri komunikasi 
yang tidak efektif dapat menyebabkan kesalahpahaman, perasaan sedih, dan hubungan 
sosial yang buruk akibat perilaku penghindaran, yang pada akhirnya memengaruhi 
keputusan hidup seseorang. Dalam kenyataannya, para korban perundungan sering kali 
mengalami kesulitan dalam mencapai komunikasi yang efektif sehingga mengakibatkan 
adanya hambatan dalam berkomunikasi yaitu kecemasan berbicara. 

Kecemasan berbicara di depan umum merupakan bentuk spesifik dari kecemasan 
sosial, biasanya ditandai oleh ketakutan berlebihan terhadap penilaian negatif dari orang 
lain saat melakukan presentasi atau berbicara di hadapan audiens (American Psychiatric 
Association, 2013). Pada remaja yang menjadi korban bullying, kecemasan ini bisa semakin 
parah karena pengalaman trauma sosial yang mereka alami sebelumnya. Hal ini 
menyebabkan mereka merasa tidak aman atau tidak layak untuk didengar, yang berdampak 
pada kemampuan mereka dalam mengekspresikan diri secara terbuka di ruang publik 
(Ranta et al., 2016). Di sisi lain, dukungan sosial terbukti berperan krusial untuk 
mengurangi dampak psikologis negatif akibat bullying. Dukungan sosial dari keluarga, 
teman sebaya, dan guru dapat meningkatkan ketahanan psikologis remaja dan memberikan 
rasa aman, yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat kecemasan mereka, termasuk 
kecemasan dalam berbicara di depan umum (Malecki & Demaray, 2003). Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi 
cenderung lebih percaya diri dan memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik di 
lingkungan sosial (Rueger et al., 2016). 

Berdasarkan permasalahan pada remaja korban perundungan yang dijelaskan di atas, 
peneliti melaksanakan survei awal guna mendapatkan pemahaman gambaran awal 
mengenai kecemasan berbicara pada remaja korban bullying. Peneliti melakukan survei 40 
remaja. Survei awal ini memuat pertanyaan tertutup mengenai kecemasan berbicara di 
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depan umum pada remaja korban bullying. Survei dilaksanakan secara daring melalui 
google form pada tanggal 22 Mei 2024. Berikut perolehan data menurut hasil survei peneliti: 

 
Gambar 1. Persentase Hasil Survei Awal  

Persentase yang ditampilkan dalam grafik di atas diperoleh oleh peneliti dari hasil 
survei awal yang merupakan akumulasi jawaban dari para responden yaitu remaja yang 
menjadi korban bullying terkait dengan delapan pertanyaan tertutup mengenai kecemasan 
berbicara di kalangan remaja korban bullying. Sebagai gambaran awal kecemasan berbicara 
pada korban bullying dapat diketahui bahwa 80% cenderung mengalami kecemasan 

berbicara di depan umum, sementara 20% tidak memiliki kecemasan di depan umum. 
Rincian hasil survei awal kecemasan berbicara pada korban bullying dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 1. Hasil Survei Awal  
Aspek Indikator Ya Tidak Total 

Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi 

Susana 
Hati 

Saya tegang ketika 
ditunjuk untuk 

menjelaskan materi 

 
32 

 
80% 

 
8 

 
20% 

 
40 

Saya panik ketika 
ditunjuk untuk 

menjawab pertanyaan 

 
36 

 
90% 

 
4 

 
10% 

 
40 

Kognitif Ketika berdiskusi 
dikelas saya takut 

untuk memberikan 
masukan 

 
28 

 
70% 

 
12 

 
30% 

 
40 

Saya merasa khawatir 
jika mendapat giliran 

presentasi 

31 77,5% 9 22,5% 40 

Somatik Saya berkeringat 
ketika menjelaskan 

materi 

 
34 

 
85% 

 
6 

 
15% 

 
40 

Dada saya berdebar 
ketika guru minta 

menjelaskan materi 

 
27 

 
67,5% 

 
13 

 
32,5% 

 
40 

Motorik Saya merasa gugup 
ketika menjelaskan 

materi 

 
34 

 
85% 

 
6 

 
15% 

 
40 

Tidak tenang ketika 
waktu presentasi di 

majukan 

 
32 

 
80% 

 
8 

 
20% 

 
40 

 Total 31.75 79.38 8.25 20.62 40 

Rincian hasil survei awal kecemasan berbicara pada remaja korban bullying di atas 
menunjukkan sebanyak 80% remaja merasa tegang ketika ditunjuk untuk menjelaskan 
materi, sedangkan 20% lainnya remaja merasa tidak tegang ketika ditunjuk untuk 

80%

20%

Memiliki kecemasan berbicara

Tidak memiliki kecemasan berbicara
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menjelaskan materi. Sebanyak 90% remaja merasa panik ketika ditunjuk untuk menjawab 
pertanyaan, sedangkan 10% lainnya remaja merasa tidak panik ketika ditunjuk untuk 
menjawab pertanyaan. Sebanyak 70% remaja merasa ketika berdiskusi dikelas takut untuk 
memberikan masukan, sedangkan 30% lainnya remaja tidak merasa ketika berdiskusi 
dikelas takut untuk memberikan masukan. Sebanyak 77,5% remaja merasa khawatir jika 
mendapat giliran presentasi, sedangkan 22,5% lainnya remaja merasa tidak khawatir jika 
mendapat giliran presentasi. Sebanyak 85% remaja merasa berkeringat ketika menjelaskan 
materi, sedangkan 15% lainnya remaja tidak merasa berkeringat ketika menjelaskan 
materi. Sebanyak 67,5% remaja merasa dada berdebar ketika guru minta menjelaskan 
materi, sedangkan 32,5% lainnya remaja tidak merasa dada berdebar ketika guru minta 
menjelaskan materi. Sebanyak 85% remaja merasa gugup ketika menjelaskan materi, 
sedangkan 15% lainnya remaja tidak merasa merasa gugup ketika menjelaskan materi. 
Sebanyak 80% remaja merasa tidak tenang ketika waktu presentasi dimajukan, sedangkan 
20% lainnya remaja tidak merasa tidak tenang ketika waktu presentasi dimajukan. 

Berdasarkan hasil dari wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti, diketahui 
bahwa subjek masih belum mampu untuk berbicara depan umum, ketika berberbicara 
depan umum dampak secara fisik yang mereka rasakan keringat berlebihan, jantung 
berdebar, suara gemetar sering kali muncul, tubuh juga bisa terasa kaku dengan tangan atau 
kaki gemetar. Selain itu, sulit berbicara dengan jelas saat kecemasan meningkat sehingga 
menjadi kurang optimal karena sulit fokus, pikiran kacau dan bahkan lupa materi yang 
sudah disiapkan. Secara mental, mereka merasa overthinking dan perasaan takut akan 
penilaian negatif dari pendengar. Dampak psikologisnya menimbulkan ketakutan untuk 
mengulangi pengalaman serupa di masa depan. Kombinasi dari perasaan takut, gugup, dan 
kurangnya kepercayaan diri dapat mengurangi efektivitas komunikasi serta membatasi 
kemampuan berbicara dengan lancar. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa kecemasan ini dialami oleh banyak individu, 
terutama mereka yang belum terbiasa menghadapi audiens. Sebuah penelitian oleh Dwyer 
dan Davidson (2012) menemukan bahwa 70% dari mahasiswa melaporkan mengalami 
kecemasan berbicara dalam situasi akademis. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa 
kecemasan saat berbicara di depan umum masih merupakan masalah yang umum di 
masyarakat terutama di bidang pendidikan dan profesional. Menurut penelitian oleh Hopf 
dan Ayres (2012) gejala kecemasan berbicara tidak hanya mencakup aspek psikologis 
seperti kekhawatiran berlebihan atau pikiran negatif tetapi juga dapat menyebabkan gejala 
fisik, seperti keringat dingin, jantung berdebar, gemetar, dan sesak napas. Gejala-gejala ini 
dapat mengganggu kemampuan individu untuk berbicara dengan jelas dan efektif, yang 
pada gilirannya dapat memperburuk rasa takut akan penilaian negatif dari audiens. Faktor 
internal dan eksternal dapat memengaruhi kecemasan berbicara, dan dukungan sosial 
merupakan salah satu faktor eksternal yang berdampak. Telah dibuktikan bahwa dukungan 
sosial efektif menurunkan kecemasan berbicara di depan umum. Cohen dan Wills (2015) 
mengemukakan dukungan sosial berperan sebagai "buffer" terhadap stres termasuk 
kecemasan berbicara sehingga individu yang merasakan dukungan akan lebih mampu 
mengatasi tekanan saat berbicara. Penelitian Hendriks, Kuyper dan Van der Werf (2015) 
menunjukkan bahwa dukungan sosial yang kuat menurunkan kecemasan dan 
meningkatkan keterampilan komunikasi. Spates dan Dempsey (2013) juga menemukan 
bahwa dukungan sosial meningkatkan ketahanan terhadap stres dan membantu 
memproses pengalaman berbicara secara lebih positif. Yanti (2016) memperkuat temuan 
tersebut, peneliti menunjukkan bahwa meningkatnya dukungan sosial, semakin menurun 
kecemasan berbicara. 

Dukungan sosial adalah bentuk bantuan yang diperoleh individu dari lingkungan 
sosialnya mencakup dukungan emosional, informasi, dan bantuan praktis, yang dapat 
membantu mereka mengatasi stres atau tantangan dalam kehidupan sehari-hari. (Taylor 
2015). Menurut Lakey dan Cohen (2014) dukungan sosial dapat diartikan sebagai motivasi 
psikologis yang diberikan oleh keluarga, teman, atau rekan kerja. Dukungan ini penting 
karena dapat berfungsi sebagai pengaman psikologis dalam menghadapi berbagai 
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tantangan termasuk kecemasan berbicara (Smith, Lane dan Thompson, 2017). Menurut 
Green, Smith dan Thompson (2020) menyatakan bahwa dukungan sosial melalui media 
sosial juga memainkan peran penting dalam memperluas jaringan dukungan bagi individu. 
Dukungan sosial tersedia secara konsisten dari orang-orang terdekat yang memberikan 
dorongan positif saat individu mengalami tekanan, terutama dalam situasi kecemasan 
berbicara (Cohen & McKay, 2020). Menurut Lee, Lee dan Park (2022) menemukan bahwa 
dukungan sosial yang memadai dapat menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan 
rasa percaya diri. Namun, realitanya banyak individu yang tidak memiliki akses penuh 
terhadap dukungan ini baik karena keterbatasan lingkungan sosial atau faktor budaya 
(Huang, Wang dan Liu, 2021). Menurut Brown dan Harris (2016) masyarakat dengan 
budaya individualis sering kali mengalami keterbatasan dalam memperoleh dukungan 
sosial yang cukup dalam menghadapi tekanan sosial. 

Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara 
dukungan sosial dan kecemasan berbicara di depan umum pada remaja yang mengalami 
bullying. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami sejauh mana 
dukungan sosial dapat menjadi faktor protektif terhadap kecemasan berbicara di depan 
umum supaya hasilnya mampu menjadi dasar untuk mengembangkan intervensi psikologis 
maupun program dukungan di lingkungan sekolah. Berdasarkan dua penelitian terdahulu 
yang telah dijelaskan, terdapat perbedaan dengan penelitian ini pada variabel terikat, yaitu 
kecemasan berbicara, dengan subjek yang terdiri dari remaja yang menjadi korban 
perundungan. Pentingnya melakukan penelitian mengenai kecemasan berbicara pada 
remaja korban perundungan adalah untuk mengetahui bagaimana kecemasan berbicara 
yang dimiliki remaja korban perundungan dengan hambatan yang dialami. 

Berdasarkan uraian fenomena yang telah disampaikan, penelitian ini berjudul 
“Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Kecemasan Berbicara di Depan Umum pada 
Remaja Korban Bullying.” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi apakah 
terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut serta untuk menganalisis sejauh mana 
dukungan sosial berkontribusi terhadap kecemasan berbicara. Akhirnya, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan dan kontribusi bagi para korban perundungan 
yang mengalami kecemasan berbicara, serta memberikan gambaran tentang bentuk 
dukungan sosial yang seharusnya diberikan oleh lingkungan sosial mereka. 
 

METODE 

Subjek penelitian merupakan remaja korban perundungan. Jumlah sampel yang dijadikan 
penelitian sebanyak 100 remaja korban perundungan. Sampel penelitian ditentukan 
melalui purpose sampling dengan kriteria sampel yaitu remaja berusia 15-17 tahun dan 
korban perundungan yang mengalami kecemasan berbicara di depan umum. 

Skala tipe Likert diterapkan sebagai alat ukur penelitian, yakni berupa skala 
kecemasan berbicara di depan umum dan skala dukungan sosial. Skala dukungan sosial 
diadaptasi dari Anisaa & Neneng Tati Sumiatib (2011) yang mencakup empat aspek, yakni 
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, serta dukungan 
informasi. Kemudian skala kecemasan berbicara di depan umum diadaptasi dari Erlita 
Khrisinta Dewi (2022) yang mencakup empat aspek yakni suasana hati, kognitif, somatik 
dan motorik. 

Analisis korelasi momen produk Pearson digunakan untuk menganalisis data. Tingkat 
hubungan antara variabel independen, yaitu dukungan sosial dengan variabel dependen, 
yakni kecemasan berbicara di depan umum diukur menggunakan uji korelasi momen 
produk Pearson, serta melakukan uji analisis hipotesis yang diawali dengan menguji asumsi 
normalitas dan linearitas. Penelitian ini diolah menggunakan program statistic SPSS. 
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HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan dengan hasil penelitian akan dijelaskan sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Uji Deskriptif 

Variabel  Mean 
Empirik 

SD 
Empirik 

Mean 
Hipotetik 

SD 
Hipotetik 

Status 

Kecemasan 
Berbicara di 
depan Umum 

63.08 8.167 60 12 Tinggi 

Dukungan Sosial 58.18 6.622 55 11 Tinggi 

Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala kecemasan berbicara di depan umum pada 
tabel di atas, didapatkan nilai mean empirik = 63.08 lebih besar daripada mean Hipotetik = 
60 dengan kategori tinggi sehingga diketahui subjek memiliki kecemasan berbicara di 
depan umum pada kategori tinggi. 
Tabel 3. Uji Normalitas (Kolmogrov-Smirnov) 

Variabel Kolmogorov-Smirnov P Keterangan 

Kecemasan Berbicara 0.080 0.111 Normal 

Dukungan Sosial 0.077 0.155 Normal 

Hasil uji normalitas adalah: 
1) Menurut akidah, distribusi item kecemasan berbicara di depan umum adalah normal, 

sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji asumsi normalitas variabel kecemasan 
berbicara di depan umum yang menghasilkan nilai Z = 0,080 dan P = 0,111 (p>0,05). 

2) Menurut akidah, distribusi item dukungan sosial adalah normal, sebagaimana 
ditunjukkan oleh hasil uji asumsi normalitas variabel dukungan sosial yang 
menghasilkan nilai Z = 0,077 dan P = 0,155 (p>0,05). 
Menurut tabel hasil uji normalitas, variabel kecemasan berbicara di depan umum dan 

dukungan sosial memliki sebaran data normal karena memilik nilai p > 0.05. Temuan ini 
memungkinkan dilakukannya analisis data parametrik dalam penelitian ini karena 
distribusi data penelitian memenuhi persyaratan uji asumsi kenormalan. Dalam penelitian 
ini, analisis korelasi digunakan untuk analisis data parametrik. 
Tabel 4. Uji Linearitas 

Variabel  F Hitung F Tabel  P  Keterangan 
Dukungan Sosial– 
Kecemasan Berbicara 

0.728 3.94 0.812 Linear 

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil uji linearitas antara varibel kecemasan 
berbicara di depan umum dengan dukungan sosial menghasilkan nilai F hitung = 0.728 < F 
tabel = 3.94 dan P = 0.812 > 0.05 sehingga hubungan antara kedua variabel dapat 
dinyatakan linear. 
Tabel 5. Uji Pearson Product Moment 

Variabel  r Hitung P  Keterangan 
Dukungan Sosial–  
Kecemasan Berbicara 

0.524 0.000 Hubungan Sedang 

Menurut tabel 5, terdapat hubungan sedang secara positif antara dukungan sosial 
dengan kecemasan berbicara, yang diketahui melalui r hitung = 0.524 dan P = 0.000 dengan 
signifikan sebesar 0.000 < 0.050 yang berarti memiliki hubungan yang sedang, sehingga 
menunjukkan bahwa hipotesis diajukan diterima. Artinya, terdapat hubungan antara 
dukungan sosial dengan kecemasan berbicara di depan umum pada remaja korban bullying. 
 



Aleeya, Suhesty 

 
412 

 

 
 
 
Tabel 6. Uji Analisis Korelasi Parsial Aspek Suasana Hati (Y1) 

Variabel  r hitung r tabel P Keterangan 
Dukungan Emosional (X1) 0.371 0.197 0.000 Ada Hubungan 

Dukungan Penghargaan (X2) 0.336 0.197 0.001 Ada Hubungan 

Dukungan Instrumental (X3) 0.243 0.197 0.015 Tidak Ada 
Hubungan 

Dukungan Informasi (X4) 0.319 0.197 0.001 Ada Hubungan 

Berdasarkan tabel 6, aspek dukungan emosional (X1) terhadapat kecemasan 
berbicara di depan umum dengan aspek suasana hati (Y1) memiliki nilai P = 0.000 dan r 
hitung = 0.371 > r tabel = 0.197 artinya memiliki hubungan. Aspek dukungan penghargaan 
(X2) terhadapat kecemasan berbicara di depan umum dengan aspek suasana hati (Y1) 
memiliki nilai P = 0.001 dan r hitung = 0.336 > r tabel = 0.197  artinya memiliki hubungan. 
Aspek dukungan instrumental (X3) terhadapat kecemasan berbicara di depan umum 
dengan aspek suasana hati (Y1) memiliki nilai P = 0.015 dan r hitung = 0.343 > r tabel = 
0.197  artinya memiliki tidak ada hubungan. Aspek dukungan informasi (X4) terhadapat 
kecemasan berbicara di depan umum dengan aspek suasana hati (Y1) memiliki nilai P = 
0.001 dan r hitung = 0.319 > r tabel = 0.197  artinya memiliki hubungan. 
Tabel 7. Uji Analisis Korelasi Parsial Aspek Kognitif (Y2) 

Variabel  r hitung r tabel P Keterangan 

Dukungan Emosional (X1) 0.410 0.197 0.000 Ada Hubungan 

Dukungan Penghargaan (X2) 0.475 0.197 0.000 Ada Hubungan 

Dukungan Instrumental (X3) 0.217 0.197 0.030 Tidak Ada 
Hubungan 

Dukungan Informasi (X4) 0.398 0.197 0.000 Ada Hubungan 

Menurut tabel 7, aspek dukungan emosional (X1) terhadapat kecemasan berbicara di 
depan umum dengan aspek kognitif (Y2) memiliki nilai P = 0.000 dan r hitung = 0.410 > r 
tabel = 0.197 artinya memiliki hubungan. Aspek dukungan penghargaan (X2) terhadapat 
kecemasan berbicara di depan umum dengan aspek kognitif (Y2) memiliki nilai P = 0.000 
dan r hitung = 0.475 > r tabel = 0.197  artinya memiliki hubungan. Aspek dukungan 
instrumental (X3) terhadapat kecemasan berbicara di depan umum dengan aspek kognitif 
(Y2) memiliki nilai P = 0.030 dan r hitung = 0.217 > r tabel = 0.197  artinya memiliki tidak 
ada hubungan. Aspek dukungan informasi (X4) terhadapat kecemasan berbicara di depan 
umum dengan aspek kognitif (Y2) memiliki nilai P = 0.000 dan r hitung = 0.398 > r tabel = 
0.197  artinya memiliki hubungan. 
Tabel 8. Uji Analisis Korelasi Parsial Aspek Somatik (Y3) 

Variabel  r hitung r tabel P Keterangan 
Dukungan Emosional (X1) 0.417 0.197 0.000 Ada Hubungan 

Dukungan Penghargaan (X2) 0.347 0.197 0.000 Ada Hubungan 

Dukungan Instrumental (X3) 0.311 0.197 0.002 Ada Hubungan 

Dukungan Informasi (X4) 0.282 0.197 0.005 Ada Hubungan 

Menurut tabel 8, aspek dukungan emosional (X1) terhadapat kecemasan berbicara di 
depan umum dengan aspek somatik (Y3) menghasilkan nilai P = 0.000 dan r hitung = 0.417 
> r tabel = 0.197 artinya memiliki hubungan. Aspek dukungan penghargaan (X2) terhadapat 
kecemasan berbicara di depan umum dengan aspek somatik (Y3) memiliki nilai P = 0.000 
dan r hitung = 0.347 > r tabel = 0.197  artinya memiliki hubungan. Aspek dukungan 
instrumental (X3) terhadapat kecemasan berbicara di depan umum dengan aspek somatik 
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(Y3) memiliki nilai P = 0.002 dan r hitung = 0.311 > r tabel = 0.197  artinya memiliki 
hubungan. Aspek dukungan informasi (X4) terhadapat kecemasan berbicara di depan umum 
dengan aspek somatik (Y3) menghasilkan nilai P = 0.005 dan r hitung = 0.282 > r tabel = 
0.197  artinya memiliki hubungan. 
Tabel 9. Uji Analisis Korelasi Parsial Aspek Motorik (Y4) 

Variabel  r hitung r tabel P Keterangan 
Dukungan Emosional (X1) 0.449 0.197 0.000 Ada Hubungan 

Dukungan Penghargaan (X2) 0.447 0.197 0.000 Ada Hubungan 

Dukungan Instrumental (X3) 0.328 0.197 0.001 Ada Hubungan 

Dukungan Informasi (X4) 0.409 0.197 0.000 Ada Hubungan 

Berdasarkan tabel 9, aspek dukungan emosional (X1) terhadapat kecemasan 
berbicara di depan umum dengan aspek motorik (Y4) menghasilkan nilai P = 0.000 dan r 
hitung = 0.449 > r tabel = 0.197 artinya memiliki hubungan. Aspek dukungan penghargaan 
(X2) terhadapat kecemasan berbicara di depan umum dengan aspek motorik (Y4) 
menghasilkan nilai P = 0.000 dan r hitung = 0.447 > r tabel = 0.197  artinya memiliki 
hubungan. Aspek dukungan instrumental (X3) terhadapat kecemasan berbicara di depan 
umum dengan aspek motorik (Y4) menghasilkan nilai P = 0.002 dan r hitung = 0.328 > r 
tabel = 0.197  artinya memiliki hubungan. Aspek dukungan informasi (X4) terhadapat 
kecemasan berbicara di depan umum dengan aspek motorik (Y4) menghasilkan nilai P = 
0.005 dan r hitung = 0.409 > r tabel = 0.197  artinya memiliki hubungan. 
 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan 
kecemasan berbicara di depan umum pada remaja korban bullying. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, yakni terdapat hubungan antara 
dukungan sosial dengan tingkat kecemasan berbicara di depan umum pada remaja yang 
menjadi korban perundungan. Berdasarkan data deskriptif, subjek dalam penelitian ini 
adalah remaja korban bullying yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling, 
dengan total sampel sebanyak 100 responden. Menurut tabel karakteristik berdasarkan 
jenis kelamin, terlihat bahwa subjek didominasi oleh remaja laki-laki (83%), sedangkan 
perempuan hanya 17%. Hal ini menunjukkan bahwa kasus bullying dalam konteks 
penelitian ini lebih banyak dialami oleh remaja laki-laki, yang mungkin berkaitan dengan 
kecenderungan mereka terlibat dalam interaksi sosial yang lebih terbuka atau konfrontatif. 
 Sementara itu, berdasarkan karakteristik usia, remaja usia 17 tahun menjadi 
kelompok terbanyak yang menjadi korban bullying (36%), disusul usia 16 tahun (34%) dan 
15 tahun (30%). Dominasi usia 17 tahun ini mengindikasikan bahwa semakin 
bertambahnya usia remaja, terdapat kecenderungan mereka lebih menyadari atau 
melaporkan pengalaman bullying yang mereka alami. Penelitian (Pratiwi, Setiady, and 
Fitriani 2021), mengatakan bahwa bullying biasanya terjadi pada usia remaja pertengahan 
yaitu 14–16 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pada usia tersebut, remaja mulai lebih 
menyadari dan melaporkan pengalaman bullying yang mereka alami. Penelitian (Wardani, 
Mariyati, and Tamrin 2020), mengatakan bahwa pengalaman remaja korban bullying dan 
menunjukkan bahwa seiring bertambahnya usia, remaja lebih mampu mengidentifikasi dan 
mengungkapkan pengalaman bullying yang mereka alami. 
 Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa kecemasan berbicara di depan umum berada 
pada kategori tinggi, dengan nilai mean empirik sebesar 63.08 yang lebih tinggi dari mean 
hipotetik 60. Hal ini diperkuat oleh distribusi skor pada tabel kategorisasi, di mana 
mayoritas subjek (32%) berada pada kategori tinggi dan 52% berada pada kategori sedang. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja korban bullying dalam 
penelitian ini mengalami kecemasan berbicara di depan umum yang cukup signifikan. 
Kecemasan ini kemungkinan besar merupakan dampak psikologis dari pengalaman 



Aleeya, Suhesty 

 
414 

 

bullying yang menurunkan rasa percaya diri, meningkatkan rasa takut terhadap penilaian, 
dan menghambat kemampuan mereka untuk mengekspresikan diri secara terbuka di 
lingkungan sosial. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmah 
and Purwoko 2024), yang mengatakan bahwa korban bullying mengalami kecemasan, 
rentan terhadap depresi, dan kehilangan kepercayaan diri. Hal ini menghambat mereka 
dalam berinteraksi sosial dan mengekspresikan diri secara terbuka. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Hammam and Isnianto 2021), mengatakan bahwa bahwa korban bullying 
mengalami penurunan kepercayaan diri, harga diri rendah, perasaan tertekan, dan 
kesulitan dalam mengutarakan pikiran serta perasaan mereka. 
 Pada variabel dukungan sosial, hasil analisis menunjukkan bahwa subjek penelitian 
juga memiliki dukungan sosial yang tinggi, dengan nilai mean empirik sebesar 58.18 lebih 
besar dari mean hipotetik 55. Sebaran data menunjukkan bahwa 65% subjek berada pada 
kategori tinggi dan 6% pada kategori sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
meskipun mengalami bullying, sebagian besar remaja memiliki jaringan dukungan yang 
kuat, baik dari teman sebaya, keluarga, maupun lingkungan sosial lainnya. Dukungan sosial 
yang tinggi ini berperan penting dalam menjaga ketahanan psikologis remaja, serta menjadi 
salah satu faktor pelindung yang dapat membantu mereka mengurangi dampak negatif dari 
pengalaman bullying. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi 2024) mengatakan bahwa 
dukungan sosial dari keluarga, teman, dan orang terdekat berperan sebesar 17% dalam 
meningkatkan resiliensi remaja korban bullying. Hal ini menegaskan pentingnya jaringan 
dukungan sosial dalam membantu remaja menghadapi dampak negatif bullying. Penelitian 
yang dilakukan oleh (Khairunnisa and Taufik 2023), dimana studi ini menemukan 
hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi siswa 
korban bullying. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin kuat resiliensi yang 
dimiliki siswa. 
 Berdasarkan hasil korelasi parsial, dapat disimpulkan bahwa dukungan emosional 
merupakan bentuk dukungan sosial yang paling konsisten memberikan pengaruh terhadap 
berbagai aspek kecemasan berbicara di depan umum, terutama pada aspek suasana hati, 
somatik, dan motorik. Sementara itu, dukungan penghargaan memiliki pengaruh paling 
kuat terhadap aspek kognitif. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan dukungan yang 
bersifat emosional dan apresiatif sangat penting dalam intervensi untuk mengurangi 
kecemasan saat berbicara di depan umum (Erlita Khrisinta Dewi 2022). Secara 
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa dukungan emosional dan dukungan 
penghargaan merupakan bentuk dukungan yang paling konsisten berhubungan signifikan 
dengan keempat aspek kecemasan berbicara di depan umum. Sementara itu, dukungan 
instrumental menunjukkan hasil yang tidak konsisten, terutama pada aspek suasana hati 
dan kognitif, yang mungkin mencerminkan bahwa bantuan praktis kurang efektif 
dibandingkan dukungan afektif dalam konteks situasi komunikasi yang menegangkan. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sunardi 2018) yang 
mengatakan bahwa dukungan sosial memiliki peran yang tidak signifikan terhadap 
kecemasan berbicara di depan umum. Namun, aspek konsep diri, khususnya diri personal, 
berperan signifikan dalam menurunkan kecemasan tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan 
Anda bahwa tidak semua aspek dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap 
kecemasan berbicara di depan umum. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Hafifah and 
Anggraini 2023), penelitian ini menunjukkan bahawa terdapat korelasi positif antara 
dukungan sosial dan keterampilan berbicara siswa. Meskipun fokusnya pada keterampilan 
berbicara, hasil ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat berperan dalam 
meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi kecemasan saat berbicara di depan umum. 
Hasil uji korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk menguji hipotesis hubungan 
antara kecemasan berbicara di depan umum dengan dukungan sosial. Meskipun nilai 
korelasi belum ditampilkan pada potongan sebelumnya, berdasarkan temuan sebelumnya 
bahwa dukungan sosial tinggi namun kecemasan juga tinggi, maka kemungkinan besar 
korelasi yang ditemukan adalah negatif tetapi lemah atau sedang. Jika korelasi terbukti 
negatif dan signifikan, maka hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin 
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tinggi dukungan sosial yang diterima remaja, maka semakin rendah tingkat kecemasan yang 
mereka alami, khususnya dalam konteks berbicara di depan umum. 

Temuan ini mendukung teori dukungan sosial yang menyatakan bahwa adanya 
afeksi, informasi, dan bantuan nyata dari lingkungan sekitar dapat memberikan rasa aman 
serta meningkatkan kepercayaan diri individu dalam berinteraksi sosial. Sebaliknya, 
kurangnya dukungan sosial dapat memperparah kondisi psikologis seperti kecemasan dan 
rasa takut. Dukungan teman sebaya memiliki hubungan negatif dengan kecemasan 
berbicara di depan umum pada siswa sekolah menengah. Dukungan dari teman sebaya 
membantu mengurangi kecemasan saat berbicara di depan umum (Nurfadilah et al. 2024). 
Selain itu pendapat (Fitriana 2023), mengatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara 
dukungan sosial teman sebaya dan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 
baru. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin rendah tingkat kecemasan 
yang dialami. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima  terdapat dukungan 
sosial dan kecemasan berbicara di depan umum memiliki korelasi yang signifikan. Hal ini 
memperlihatkan jika dukungan sosial tinggi maka kecemasan berbicara di depan umum 
tinggi. Kebalikanya, jika dukungan sosial rendah maka kecemasan berbicara di depan 
umum pada remaja korban perundungan akan rendah. Adapun saran untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih jauh variabel-variabel yang dapat 
memengaruhi kecemasan berbicara di depan umum pada remaja korban perundungan. 
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